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Abstrak 
Dalam era digital yang ditandai oleh kompleksitas interaksi sosial daring, analisis kepribadian menjadi semakin penting untuk berbagai 

aplikasi, mulai dari sistem rekomendasi hingga pengembangan antarmuka adaptif. Penelitian ini mengangkat permasalahan bagaimana 

mengidentifikasi kepribadian individu secara otomatis berdasarkan konteks acara, baik formal maupun informal, yang memengaruhi 

ekspresi perilaku dan gaya komunikasi. Untuk menjawab tantangan ini, diterapkan pendekatan klasifikasi menggunakan Teorema 

Bayes yang mampu mengakomodasi ketidakpastian serta memberikan inferensi probabilistik atas fitur-fitur observasional. Penelitian 

ini bertujuan membangun model klasifikasi kepribadian kontekstual dengan memperhitungkan aspek gaya bahasa, tema pembicaraan, 

serta dinamika emosional dalam suatu acara. Hasil sementara dari penerapan metode ini menunjukkan bahwa pada rule K3, kategori 

kepribadian Agreeableness Tinggi memiliki nilai probabilitas tertinggi sebesar 0,9 atau 90%. Berdasarkan hasil tersebut, solusi gaya 

yang disarankan adalah Gaya Formal Klasik dan Kasual Santai yang selaras dengan preferensi kepribadian tersebut dalam situasi sosial 

tertentu. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan sistem cerdas yang bersifat user-aware dan context-sensitive, serta membuka 

peluang untuk eksplorasi lanjutan dalam bidang psikologi komputasional dan klasifikasi perilaku berbasis data. 

Kata Kunci: Kepribadian, Klasifikasi, Konteks Acara , Teorema Bayes, Machine Learning  

 
Abstract  
In a digital age characterized by the complexity of online social interactions, personality analysis is becoming increasingly important 

for a variety of applications, ranging from recommendation systems to the development of adaptive interfaces. This research addresses 

the problem of how to automatically identify an individual's personality based on the event context, both formal and informal, which 

influences behavioral expression and communication style. To address this challenge, a classification approach using Bayes' Theorem 

is applied that is able to accommodate uncertainty and provide probabilistic inference on observational features. This research aims 

to build a contextual personality classification model by taking into account aspects of language style, talk themes, and emotional 

dynamics in an event. Interim results from the application of this method show that in rule K3, the High Agreeableness personality 

category has the highest probability value of 0.9 or 90%. Based on these results, the suggested style solutions are Classic Formal and 

Casual Casual Styles that align with the personality's preferences in certain social situations. This research contributes to the 

development of intelligent systems that are user-aware and context-sensitive, and opens up opportunities for further exploration in the 

field of computational psychology and data-driven behavior classification. 

Keywords: Personality, Classification, Event Context, Teorema Bayes, Machine Learning 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam era transformasi digital yang ditandai oleh pertumbuhan eksponensial data dan interaksi sosial daring, 

pemahaman terhadap kepribadian individu tidak lagi hanya menjadi domain psikologi konvensional, tetapi juga telah 

bertransformasi menjadi fokus utama dalam ilmu data, kecerdasan buatan, dan teknologi perilaku. Kepribadian sebagai 

representasi karakteristik psikologis yang stabil pada diri seseorang memainkan peran sentral dalam pengambilan 

keputusan, preferensi, hingga pola interaksi sosial. Pemetaan kepribadian secara otomatis menjadi kunci untuk 

meningkatkan efektivitas sistem rekomendasi, adaptasi konten, hingga keamanan siber berbasis profil. Namun demikian, 

kepribadian seseorang kerap kali bersifat dinamis dan kontekstual, terutama dalam lingkungan acara (events) yang sarat 

akan tekanan sosial, norma kultural, dan dinamika emosional. 

Konteks acara baik itu formal seperti seminar ilmiah maupun informal seperti pertemuan komunitas merupakan ruang 

sosial yang kompleks di mana individu menunjukkan manifestasi perilaku yang lebih kaya dan variatif. Identifikasi 

kepribadian dalam konteks ini memerlukan pendekatan analitik yang tidak hanya mempertimbangkan dimensi statis dari 

individu, tetapi juga dimensi probabilistik dari stimulus sosial yang mengiringi. Dalam hal ini, klasifikasi berbasis 

Teorema Bayes menjadi sangat relevan, mengingat kemampuannya dalam memperhitungkan ketidakpastian dan 

keterkaitan probabilistik antar fitur. Teorema Bayes, yang berakar pada prinsip inferensial statistik, memberikan kerangka 

kerja yang elegan dalam menyimpulkan kemungkinan kategori kepribadian berdasarkan fitur-fitur observasional yang 

muncul dalam berbagai konteks acara [1]-[2]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah memanfaatkan metode klasifikasi seperti Support Vector Machine, Decision 

Tree, atau Deep Learning dalam mengenali pola kepribadian dari data teks atau suara, namun pendekatan tersebut sering 

kali membutuhkan volume data yang besar dan mengorbankan transparansi interpretasi. Sebaliknya, pendekatan Naïve 

Bayes Classifier menghadirkan efisiensi komputasi yang tinggi, robust terhadap data sparsity, serta memberikan 
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penjelasan probabilistik yang dapat ditelusuri, menjadikannya pilihan ideal untuk skenario yang menekankan pada 

pemahaman hubungan antar variabel dalam konteks terbatas. Dengan mengombinasikan informasi dari ujaran, gaya 

bahasa, topik yang dibahas, hingga reaksi emosional dalam konteks acara tertentu, penelitian ini bertujuan untuk 

membangun model klasifikasi kepribadian yang tidak hanya akurat secara statistik, tetapi juga relevan secara kontekstual 

dan adaptif terhadap dinamika social [3]-[5].  

Dalam kerangka inilah, penelitian ini menjadi signifikan secara ilmiah karena tidak hanya memperluas horizon 

penerapan machine learning dalam domain kepribadian kontekstual, tetapi juga memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis dalam pengembangan sistem cerdas yang bersifat user-aware dan context-sensitive. Dengan demikian, penelitian 

ini berdiri di persimpangan antara psikologi komputasional, data mining, dan kecerdasan buatan, serta membuka ruang 

baru bagi eksplorasi lanjutan dalam ranah prediksi perilaku manusia berbasis data. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Karena penelitian ini menggunakan konsep pendekatan eksperimental. Gambar 1 di bawah ini menjelaskan bagaimana 

cara melakukan penelitian ini. Hal pertama yang dilakukan dimulai dari tahap pengumpulan data, analisa masalah, 

perumusan masalah, metode perhitungan algoritma Teorema Bayes dengan hasil analisa yang kemudian menghasilkan 

kesimpulan akurasi Kepribadian berdasarkan Konteks Acara. 

Dibawah ini dapat dilihat pada Gambar 1 tahapan dalam penelitian sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Adapun beberapa teknik yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian yaitu : 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung pada 

Kepribadian berdasarkan Konteks Acara yang sedang di analisis untuk mendapatkan tingkat akurasi. Dalam 

melakukan observasi, terdapat masalah yang berkaitan dalam Kepribadian berdasarkan Konteks Acara, sehingga 

diperoleh hasil analisa.  

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan dari pihak-pihak yang memiliki wewenang serta 

melakukan tanya jawab secara langsung dengan narasumber yang terkait dengan Kepribadian berdasarkan Konteks 

Acara. Metode wawancara atau tanya jawab langsung dengan ahli dalam Kepribadian berdasarkan Konteks Acara 

untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk menyusun penelitian ini. 

c. Studi of Literatur 

Studi Literatur dilakukan dengan cara mempelajari dan meneliti berbagai macam informasi yang didapatkan dari 

jurnal ilmiah atau buku sebagai sumber referensi , situs-situs internet, serta bacaan-bacaan yang berkaitan dengan 

topik penelitian. 
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2.3 Teorema Bayes 
Teorema Bayes dikemukakan oleh seorang pendeta presbyterian Inggris pada tahun 1763 yang bernama Thomas 

Bayes. Teorema Bayes ini kemudian disempurnakan oleh Laplace. Teorema Bayes digunakan untuk menghitung 

probabilitas terjadi suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hal observasi [6]-[7]. 

Teorema Bayes memungkinkan seseorang untuk mempengaruhi keyakinannya mengenai sebuah parameter setelah 

data diporeleh. Sehingga dalam hal ini mengharuskan adanya keyakinan awal (prior) sebelum memulai inferensi. Pada 

dasarnya distribusi Prior diperoleh berdasarkan keyakinan subjektif dari peneliti itu sendiri mengenai nilai yang mungkin 

untuk yang di estimasi, sehingga perlu diperhatikan bagaimana cara menentukan prior [8]-[9] . 

Metode Teorema Bayes disamping memanfaatkan data sampel yang diperoleh dari populasi juga memperhitungkan 

suatu distribusi awal yang disebut distribusi prior. Metode Teorema Bayes memandang parameter sebagai variabel yang 

menggambarkan pengetahuan awal tentang parameter sebelum pengamatan dilakukan dan dinyatakan dalam suatu 

distribusi. Setelah pengamatan dilakukan informasi dalam distribusi prior dikombinasikan dengan informasi dengan data 

sampel melalui Teorema Bayes [10]-[11]. 

Sesuai dengan probabilitas subjektif, bila seseorang mengamati kejadian B dan mempunyai keyakinan bahwa ada 

kemungkinan B akan muncul, maka probabilitas B disebut Probabilitas Prior. Setelah ada informasi tambahan bahwa 

misalnya kejadian A telah muncul, mungkin akan terjadi perubahan terhadap perkiraan semula mengenai kemungkinan 

B untuk muncul. Probabilitas untuk B sekarang adalah probabilitas bersyarat akibat A dan disebut Probabilitas Posterioir 

. Thomas Bayes, menggambarkan hubungan antara peluang bersyarat dari dua kejadian A dan B dengan rumus sebagai 

berikut [12]-[15]: 

𝑷(𝑨|𝑩) =  
𝑷(𝑩 |𝑨) 𝑷(𝑨)

𝑷(𝑩)
 

Or 

𝑷(𝑨|𝑩) =  
𝑷(𝑩 |𝑨) 𝑷(𝑨)

𝑷(𝑩| 𝑨) 𝑷(𝑨) + 𝑷(𝑩| 𝑨) 𝑷(𝑨)
 

Dengan keterangan : 

P (A | B)  = Hasil yang dicari 

P (A)  = Bobot Bayes 

P (B)  = Jumlah Konteks Acara 

P (B | A)  = Bobot Konteks Acara 

Problema Bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidak pastian data dengan cara menggunakan formula 

bayes menurut yang dinyatakan dengan : 

𝑷(𝑯|𝑬) =  
𝑷(𝑯|𝑬) ∗  𝑷(𝑯)

𝑷(𝑬)
 

Dimana : 

P (H | E)  = Probabilitas hipotesis H benar jika diberikan evidence E 

P (E | H)     = Probabilitas munculnya evidence E, jika diketahui hipotesis H  benar 

P (H)         = Probabilitas hipotesis H tanpa memandang evindence apapun 

P (E)         = Probabilitas evidence 

Secara umum bentuk Teorema Bayes untuk evidence tunggal E dan hipotesis ganda H1, H2,…,Hn adalah menurut 

yang dikutip adalah :  

𝒑( 𝑯𝒊 ∣∣ 𝑬 ) =  
𝒑(𝑬|𝑯𝒊). 𝒑(𝑯𝒊)

∑ 𝒑(𝑬|𝑯𝒊). 𝒑(𝑯𝒊)
𝒏
𝒌=𝟏

 

Dimana : 

P(Hi|E)  = probabilitas hipotesis Hi terjadi jika evidence E terjadi.  

P(E|Hi)  = probalilitas munculnya evidence E, jika hipotesis Hi terjadi.  

P(Hi )   = probabilitas hipotesis Hi tanpa memandang evidence apa pun.  

n   = Jumlah hipotesis yang terjadi 

 

2.4 Analisis Masalah 
Analisis masalah pada penelitian ini dilakukan dengan menerapkan Teorema Bayes untuk Analisis Kepribadian 

berdasarkan Konteks Acara. Data sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jenis Kepribadian  dan Konteks 

Acara tertentu yang berperan penting dalam proses Analisis Kepribadian berdasarkan Konteks Acara. Sumber 

pengetahuan dari seorang pakar menjadi dasar acuan dalam menarik keisimpulan, sehingga knowledge (pengetahuan) 

yang dimiliki oleh seorang pakar sangat menentukan proses perhitungan dan hasil dari mendiagnosa Kepribadian  

berdasarkan Konteks Acara. Data yang diperoleh dari penelitian ini bersumber dari ahli Kepribadian dalam terkait 

Kepribadian  berdasarkan Konteks Acara. 

Adapun langkah-langkah proses penyelesaian masalah dalam analisis diagnosa ini yaitu : 
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Gambar 2. Alur analisis masalah 

 

2.5 Algoritma 
Algoritma merupakan penyelesaian permasalahaan. Dalam penelitian ini algoritma yang diterapkan di terapkan dalam 

mendiagnosa pada Kepribadian berdasarkan Konteks Acara yang dialami.  

Flowchart adalah sekumpulan simbol-simbol yang menggambarkan rangkaian kegiatan program dari awal sampai 

akhir. Pembuatan Flowchart adalah penggambaran urutan langkah-langkah pengerjaan dari suatu algoritma. Berikut ini 

gambaran rancangan Flowchart metode Teorema Bayes dalam menganalisa akurasi Kepribadian berdasarkan Konteks 

Acara. 

 
Gambar 3. Flowchart metode Teorema Bayes 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Menentukan Data Pada Kepribadian 

Data  pada Kepribadian  yang diperoleh dari pakar atau ahli dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Jenis Kepribadian  

Kode  Kepribadian  Solusi 

K1 Extraversion Tinggi Gaya Formal Kreatif, Semi-formal Profesional dan Kasual Trendy 

K2 Conscientiousness Tinggi  Gaya Kerja Formal Klasik, Semi-formal Profesional dan Semi-formal Kasual 

K3 Agreeableness Tinggi Gaya Formal Klasik dan Kasual Santai 

K4 Neuroticism Tinggi Gaya Formal Klasik dan Kasual Santai 

 

3.2 Menentukan Konteks Acara 

Data-data Konteks Acara yang didapat pada Kepribadian dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Konteks Acara 

Kode Konteks Acara 

KA1 Pesta Sosial Gaya Formal Kreatif 

KA2 Presentasi Bisnis Gaya Semi-formal Profesional 

KA3 Outdoor Aktivitas Gaya Kasual Trendy 

KA4 Wawancara Gaya Kerja Formal Klasik 

KA5 Makan Malam Bisnis Gaya Semi-formal Profesional 

KA6 Acara Kasual Gaya Semi-formal Kasual 

KA7 Pernikahan Gaya Formal Klasik 

KA8 Pertemuan Keluarga Gaya Kasual Santai 

KA9 Acara Formal Gaya Formal Klasik 

KA10 Acara Kasual Gaya Kasual Santai 

 

3.3 Menentukan Rule Base Knowledge  

Dari tabel Konteks Acara  diatas, maka dapat disimpulkan Rule sebagai berikut :  

 

Tabel 3. Basis Aturan Konteks Acara 

Kode Konteks Acara Nama Konteks Acara 
Kode Kepribadian 

K1 K2 K3 K4 

KA1 Pesta Sosial Gaya Formal Kreatif     

KA2 Presentasi Bisnis Gaya Semi-formal Profesional     

KA3 Outdoor Aktivitas Gaya Kasual Trendy     

KA4 Wawancara Gaya Kerja Formal Klasik     

KA5 Makan Malam Bisnis Gaya Semi-formal Profesional     

KA6 Acara Kasual Gaya Semi-formal Kasual     

KA7 Pernikahan Gaya Formal Klasik     

KA8 Pertemuan Keluarga Gaya Kasual Santai     

KA9 Acara Formal Gaya Formal Klasik     

KA10 Acara Kasual Gaya Kasual Santai     

 

Rule 1 : IF Pesta Sosial Gaya Formal Kreatif 

  AND Presentasi Bisnis Gaya Semi-formal Profesional 

  AND Outdoor Aktivitas Gaya Kasual Trendy 

  THEN Extraversion Tinggi. 

Rule 2 : IF Wawancara Gaya Kerja Formal Klasik 

  AND Makan Malam Bisnis Gaya Semi-formal Profesional 
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  AND Acara Kasual Gaya Semi-formal Kasual 

  THEN Conscientiousness Tinggi. 

Rule 3 : IF Pernikahan Gaya Formal Klasik 

  AND Pertemuan Keluarga Gaya Kasual Santai 

  THEN Agreeableness Tinggi. 

Rule 4 : IF Acara Formal Gaya Formal Klasik 

  AND Acara Kasual Gaya Kasual Santai 

  THEN Neuroticism Tinggi. 

 

3.4 Menentukan Nilai Probabilitas Pada Setiap Konteks Acara 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap narasumber berikut nilai probabilitas pada masing-

masing Konteks Acara tiap, yaitu:  

 

Tabel 4. Nilai Teorema Bayes Pada Tiap Konteks Acara 

Kode Kepribadian Kode Konteks Acara Probabilitas 

K1 

G1 0.7 

G2 0.7 

G3 0.8 

K2 

G4 0.9 

G5 0.8 

G6 0.7 

K3 
G7 0.7 

G8 0.9 

K4 
G9 0.8 

G10 0.8 

 

3.5 Perhitungan Metode Teorema Bayes 

Setelah menentukan rule inferensi melalui tabel diatas maka tahap selanjutnya menggunakan mesin infensi dari tabel 

tersebut dan melakukan proses perhitungan dengan metode bayes. Perhitungan akan dilakukan dari setiap kemungkinan 

yang akan dipilih maka dilakukan perhitungan metode bayes adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Konsultasi 

Kode Pertanyaan Berdasarkan Konteks Acara Jawaban 

KA1 Pesta Sosial Gaya Formal Kreatif Ya 

KA2 Presentasi Bisnis Gaya Semi-formal Profesional Tidak 

KA3 Outdoor Aktivitas Gaya Kasual Trendy Tidak 

KA4 Wawancara Gaya Kerja Formal Klasik Ya 

KA5 Makan Malam Bisnis Gaya Semi-formal Profesional Ya 

KA6 Acara Kasual Gaya Semi-formal Kasual Tidak 

KA7 Pernikahan Gaya Formal Klasik Tidak 

KA8 Pertemuan Keluarga Gaya Kasual Santai Ya 

KA9 Acara Formal Gaya Formal Klasik Ya 

KA10 Acara Kasual Gaya Kasual Santai Tidak 

 

1. langkah pertama mengidefinisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap evidence untuk hipotesis berdasarkan 

data sampel yang ada menggunakan rumus probabilitas bayes : 

a. K1  = Extraversion Tinggi 

KA1  = P(E|H1)  = 0.7 

KA2  = P(E|H2)  = 0 

KA3  = P(E|H3)  = 0 

b. K2  = Conscientiousness Tinggi 

KA4  = P(E|H4)  = 0.9 

KA5  = P(E|H5)  = 0.8 

KA6  = P(E|H6)  = 0 

 

c. K3  = Agreeableness Tinggi 
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KA7  = P(E|H7)  = 0 

KA8  = P(E|H8)  = 0.9 

d. K4  = Neuroticism Tinggi 

KA9  = P(E|H9)  = 0.8 

KA10  = P(E|H10)  = 0 

 

2. Langkah kedua menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidance untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data 

sampel. 

∑ 𝑘 = 1 = 𝐺1 + ⋯ + 𝐺𝑛

𝑛

𝐺𝑛

 

a. K1  = Extraversion Tinggi 

KA1 = P(E|H1)  = 0.7 

KA2  = P(E|H2)  = 0 

KA3  = P(E|H3)  = 0 

∑ 𝑘 = 1 = 0.7 +  0 +  0 =𝑛
𝐺𝑛  0.7 

b. K2  = Conscientiousness Tinggi 

KA4  = P(E|H4)  = 0.9 

KA5  = P(E|H5)  = 0.8 

KA6  = P(E|H6)  = 0 

∑ 𝑘 = 1 = 0.9 +  0.8 +  0 =𝑛
𝐺𝑛  1.7 

c. K3  = Agreeableness Tinggi 

KA7  = P(E|H7)  = 0 

KA8  = P(E|H8)  = 0.9 

∑ 𝑘 = 1 = 0 +  0 +  0.9 =𝑛
𝐺𝑛  0.9 

d. K4  = Neuroticism Tinggi 

KA9  = P(E|H9)  = 0.8 

KA10  = P(E|H10)  = 0 

∑ 𝑘 = 1 = 0 +  0.8 =𝑛
𝐺𝑛  0.8 

 

3. Langkah ketiga mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa mengandung evidence apapun bagi masing-masing 

hipotesis. 

P(Hi) = 
𝑃(𝐻𝑖)

∑𝑛
𝑘−𝑛

 

a. K1  = Extraversion Tinggi 

KA1  = P(E|H1)  = 
0.7

0.7
 = 1 

KA2  = P(E|H2)  = 
0

0
 = 0 

KA3  = P(E|H3)  = 
0

0
 = 0 

b. K2  = Conscientiousness Tinggi 

KA4  = P(E|H4)  = 
0.9

1.7
 = 0.5294 

KA5  = P(E|H5)  = 
0.8

1.7
 = 0.4706 

KA6  = P(E|H6)  = 
0

0
 = 0 

c. K3  = Agreeableness Tinggi 

KA7  = P(E|H4)  = 
0

0
 = 0 

KA8  = P(E|H5)  = 
0.9

0.9
 = 1 

d. K3  = Neuroticism Tinggi 

KA9  = P(E|H4)  = 
0.8

0.8
 = 1 

KA10  = P(E|H5)  = 
0

0
 = 0 

 

4. Langkah keempat setelah nilai (P(Hi) diketahui, probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidance apapun, maka 

langkah selanjutnya adalah : 

∑ = P(H1) ∗ P(E|H1) + ⋯ + P(Hi) ∗ P(E|Hi)

𝑛

𝑘−𝑛

 

a. K1 = Extraversion Tinggi 
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∑ = (0.7 ∗ 1) + (0 ∗ 0) + (0 ∗ 0) = 0.7

𝑛

𝑘−𝑛

 

b. K2 = Conscientiousness Tinggi 

∑ = (0.9 ∗ 0.5294) + (0.8 ∗ 0.4706) + (0 ∗ 0) = 0.85294

𝑛

𝑘−𝑛

 

c. K3 = Agreeableness Tinggi 

∑ = (0 ∗ 0) + (0.9 ∗ 1) = 0.9

𝑛

𝑘−𝑛

 

d. K4 = Neuroticism Tinggi 

∑ = (0.8 ∗ 1) + (0 ∗ 0) = 0.8

𝑛

𝑘−𝑛

 

 

5. Langkah kelima mencari nilai (P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidance E. 

P(Hi|E) = 
P(Hi)∗P(E|Hi)

∑n
k−n

 

a. K1  = Extraversion Tinggi 

P(Hi|E)  = 
0.7 ∗ 1

0.7
= 1 

P(Hi|E)  = 
0 ∗ 0

0
= 0 

P(Hi|E)  = 
0 ∗ 0

0
= 0 

b. K2  = Conscientiousness Tinggi 

P(Hi|E)  = 
0.9 ∗ 0.5294

0.85294
= 0.5586 

P(Hi|E)  = 
0.8 ∗ 0.4706

0.85294
=  0.4414 

P(Hi|E)  = 
0 ∗ 0

0
= 0 

c. K3  = Agreeableness Tinggi 

P(Hi|E)  = 
0 ∗ 0

0
= 0 

P(Hi|E)  = 
0.9 ∗ 1

0.9
= 1 

d. K4  = Neuroticism Tinggi 

P(Hi|E)  = 
0.8 ∗ 1

0.8
= 1 

P(Hi|E)  = 
0 ∗ 0

0
= 0 

 

6. Langkah keenam setelah seluruh nilai P(Hi|E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai bayesnya dengan rumus 

sebagai berikut : 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = 𝑃(𝐸|𝐻1) ∗ 𝑃(𝐻1 + 𝐸1)+. . +𝑃(𝐸|𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐻𝑖|𝐸𝑖)

𝑛

𝑘−𝑛

 

a. K1 = Extraversion Tinggi 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.7 ∗ 1) + (0 ∗ 0) + (0 ∗ 0) = 0.7 

𝑛

𝑘−𝑛

 

b. K2 = Conscientiousness Tinggi 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.9 ∗ 0.5586) + (0.8 ∗ 0.4414) + (0 ∗ 0) = 0.85586 

𝑛

𝑘−𝑛

 

c. K3 = Agreeableness Tinggi 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0 ∗ 0) + (0.9 ∗ 1) = 0.9 

𝑛

𝑘−𝑛

 

d. K4 = Neuroticism Tinggi 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.8 ∗ 1) + (0 ∗ 0) = 0.8 

𝑛

𝑘−𝑛
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3.6 Hasil Perhitungan Dan Deteksi 

Berdasarkan hasil tabel konsultasi perhitungan Teorema Bayes pada Konteks Acara tersebut maka dapat disimpulkan 

nilai Teorema Bayes tertinggi dari perhitungan rule K3 dari kasus diatas adalah Agreeableness Tinggi dengan tingkat 

keyakinan 0.9 atau dengan persentase 90%. Maka saran yang diberikan untuk Solusi dari Kepribadian yang terpilih adalah 

Gaya Formal Klasik dan Kasual Santai. 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan klasifikasi berbasis Teorema Bayes efektif dalam menganalisis dan 

mengidentifikasi kepribadian individu berdasarkan konteks acara. Dengan memanfaatkan fitur seperti jenis acara (formal, 

kasual, profesional) dan gaya berpakaian yang melekat pada setiap konteks, sistem mampu membentuk relasi probabilistik 

antara fitur observasional dan kategori kepribadian. Dari hasil perhitungan menggunakan rule K3, diketahui bahwa 

kepribadian Agreeableness Tinggi memperoleh nilai probabilitas tertinggi sebesar 0,9 atau 90%, menjadikannya sebagai 

tipe kepribadian paling dominan dalam skenario pengujian yang dilakukan. Nilai keyakinan ini didapat dari proses 

normalisasi probabilitas dengan mempertimbangkan seluruh kemungkinan kategori kepribadian terhadap bukti yang 

tersedia. Konteks acara yang mendukung hasil ini mencakup: Pernikahan, Pertemuan Keluarga, Acara Formal, dan Acara 

Kasual, yang kesemuanya memiliki kecenderungan menghadirkan suasana hangat, interpersonal, dan emosional yang 

sesuai dengan karakteristik Agreeableness. Sebagai solusi dari hasil klasifikasi tersebut, sistem merekomendasikan gaya 

penyesuaian yang paling sesuai, yaitu Gaya Formal Klasik dan Kasual Santai, yang mampu mencerminkan karakter 

ramah, kooperatif, dan mudah menyesuaikan diri dalam berbagai lingkungan sosial. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya menyajikan pendekatan statistik yang akurat, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam bentuk rekomendasi 

gaya berdasarkan kepribadian, yang dapat diterapkan dalam sistem cerdas berbasis pengguna dan kontekstual seperti 

asisten gaya pribadi, profil adaptif digital, atau personalisasi konten sosial. 
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